
ABSTRAK 

Perkara dispensasi perkawinan yang diajukan ke Pengadilan Agama 

Sleman selama tahun 2015 mencapai 133 perkara dari 1789 perkara yang 

terdaftar, dengan perkara yang diputus sebanyak 124 perkara. Dispensasi 

perkawinan erat kaitannya dengan perkawinan di bawah umur yang beresiko bagi 

anak karena hubungan seks dapat menyebabkan kanker serviks dan kematian bagi 

anak perempuan yang hamil dan melahirkan di bawah usia 17 tahun. Oleh karena 

itu penting bagi orang tua menjaga dan mengawasi anak sesuai Pasal 26 ayat (1) 

Undang-Undang No.35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Tingginya angka 

dispensasi perkawinan di Pengadilan Agama Sleman menunjukkan orang tua 

belum dapat menjalankan kewajibannya karena orang tua justru berperan sebagai 

Pemohon dispensasi perkawinan. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong seseorang mengajukan 

dispensasi perkawinan serta pertimbangan hakim dan dasar hukumnya dalam 

memberikan dispensasi perkawinan dibawah umur di Pengadilan Agama Sleman. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang 

meletakkan hukum sebagai suatu norma. Bahan penelitian yang digunakan yaitu 

bahan hukum primer dan sekunder. Bahan hukum primer diperoleh dari 

Pengadilan Agama Sleman, kepustakaan lokal maupun nasional dan media 

internet. Bahan hukum primer diperoleh melalui wawancara dengan narasumber, 

yaitu seorang yang memberikan pendapat atas objek yang diteliti. Narasumber 

memiliki kompetensi ilmu terhadap objek yang diteliti, dalam penelitian ini yaitu 

hakim Pengadilan Agama Sleman yang memberikan penetapan dispensasi 

perkawinan. Data kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mendorong seseorang 

mengajukan dispensasi perkawinan yaitu terjerat dalam pergaulan bebas bahkan 

hingga hamil di luar nikah, sementara ketika mengajukan izin ke Kantor Urusan 

Agama tempat domisili ditolak dengan alasan umur calon mempelai wanita masih 

belum mencapai batas minimum sesuai Undang-Undang No.1 Tahun 1974 yaitu 

16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki. Dalam hal ini maka dapat 

mengajukan dispensasi nikah ke Pengadilan Agama. Pertimbangan dan dasar 

hukum bagi hakim dalam mengabulkan dispensasi perkawinan di Pengadilan 

Agama Sleman adalah keadaan mendesak atau tidaknya seorang anak di bawah 

umur untuk melangsungkan perkawinan. Keadaan mendesak yang dimaksud 

adalah hamil di luar nikah dan untuk melindungi bayi yang dikandung maka perlu 

segera dinikahkan. Untuk perkara yang tidak mendesak yaitu meskipun anak 

belum mencapai usia 16 tahun namun menjelang 3 bulan sudah pada usia 

minimum, selain itu juga tidak hamil sehingga Hakim menolak permohonan 

dispensasi nikah dan memintanya menunggu hingga mencapai usia minimum 

yang ditentukan Undang-Undang. Orang tua juga berkewajiban memberikan 

bimbingan moral bagi anak selama menunggu masa usia 16 tahun tersebut. 
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